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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga 

saya dapat menyelesaikan penelitian Tesis ini yang berjudul Pengaruh 

Independensi, Konflik Peran, dan Hubungan antara Auditor Internal dan 

Auditor Eksternal terhadap Kualitas Audit Internal pada Perguruan Tinggi 

Negeri BLU di Indonesia. Tesis ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat 

kelulusan dalam meraih gelar magister program Strata dua (S2) Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

Secara garis besar tesis ini membahas mengenai masalah faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas audit internal dan kemudian faktor-faktor 

tersebut akan dianalisis pengaruhnya terhadap kualitas audit internal dengan 

menggunakan variabel konflik peran sebagai pemoderasi. Data yang 

digunakan merupakan hasil kuesioner dari 130 anggota Satuan Pengawas 

Internal (SPI) Perguruan Tinggi Negeri Badan Layanan Umum (PTN BLU) 

di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi anggota SPI 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal. Hubungan antara auditor 

internal dan auditor eksternal tidak berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit internal. Konflik peran tidak memperlemah pengaruh independensi 

anggota SPI terhadap kualitas audit internal. Konflik peran memperkuat 

pengaruh hubungan antara auditor internal dan auditor eksternal terhadap 

kualitas audit internal. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah 

independensi penting untuk diterapkan, seorang anggota SPI harus memiliki 

sikap independensi yang tinggi, sehingga anggota SPI tidak akan mudah 

terpengaruh atau diintervensi pihak manapun dan tidak mudah untuk 

memihak dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Penulis menyadari di dalam penulisan tesis ini masih banyak terdapat 

kekurangan baik dari tata bahasa, materi, maupun penyusunannya. Hal ini 

disebabkan keterbatasan kemampuan serta pengetahuan yang penulis miliki. 

Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 
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membangun dari semua pihak agar bermanfaat pada penulisan di masa 

datang. Dalam kesempatan ini penulis juga mengucapkan banyak terimakasih 

kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan tesis 

ini. Semoga tesis ini bermanfaat bagi para pembaca khususnya mahasiswa 

dan mahasiswi Universitas Sriwijaya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sepanjang tahun 2015 hingga 2019, Indonesia Corruption Watch (2020) 

mencatat bahwa modus korupsi seringkali terjadi pada sektor pendidikan, 

sebanyak 202 kasus korupsi mengakibatkan kerugian negara mencapai Rp410,9 

miliar. Dari 202 kasus korupsi, 20 kasus korupsi terjadi di tingkat Perguruan 

Tinggi (PT) sehingga negara rugi sebesar Rp81,9 miliar. Pola dan modusnya pun 

beragam, seperti penyalahgunaan anggaran, penyalahgunaan wewenang, 

kegiatan/ proyek fiktif, suap untuk masuk ke perguruan tinggi, korupsi dana 

beasiswa, korupsi pengadaan barang dan jasa, korupsi dana hibah atau CSR, 

korupsi dana penelitian, dan korupsi anggaran internal perguruan tinggi, serta 

korupsi dana “sumbangan” pendidikan (Indonesia Corruption Watch, 2020). 

Kasus operasi tangkap tangan oleh KPK baru-baru ini dialami oleh salah 

satu rektor universitas negeri beserta bawahannya dan melibatkan pihak swasta. 

Penangkapan ini berkaitan penyalahgunaan wewenang kegiatan untuk 

menentukan kelulusan calon mahasiswa baru yang masuk melalui seleksi 

mandiri masuk universitas tahun 2022 (Ni’am, 2022). Munculnya kasus korupsi 

di perguruan tinggi menunjukkan bahwa masih lemahnya kontrol terhadap 

penyelenggaraan kegiatan dan pengelolaan keuangan negara. Dijelaskan dalam 

peraturan pemerintah pengertian pengawasan intern adalah sebagai berikut: 

“pengawasan intern adalah seluruh proses kegiatan audit, reviu, 



evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap 

penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam rangka 

memberikan keyakinan yang memadai bahwa kegiatan telah 

dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah ditetapkan secara 

efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam mewujudkan 

tata kepemerintahan yang baik.” (Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 60, 2008) 

Peraturan ini memperkuat permintaan akan audit internal yang berkualitas 

untuk memungkinkan pengambilan keputusan yang baik (Krichene & Baklouti, 

2020). 

Dalam rangka mewujudkan pengelolaan Perguruan Tinggi Negeri yang 

berkualitas dan akuntabel, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi Pendidikan Tinggi (Kemendikbudristekdikti) memperkuat peran 

pengawasan internal, melalui Satuan Pengawas Internal. Peraturan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 (2017) menyatakan “Satuan Pengawasan 

Internal yang selanjutnya disingkat SPI adalah satuan pengawasan yang dibentuk 

untuk membantu terselenggaranya pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan 

fungsi unit kerja di lingkungan Kementerian”. Anggota yang tergabung dalam 

SPI adalah auditor internal. Ketika ditemukannya kelemahan atau kekurangan di 

dalam sistem pengendalian internal suatu organisasi, SPI mempunyai peran 

untuk mengingatkan manajemen atas kelemahan atau kekurangan tersebut untuk 

memungkinkan pengambilan keputusan yang baik, sehingga SPI harus 

meningkatkan kualitas audit dan tingkat kepercayaan publik. Hal ini akan 

memastikan bahwa pengelolaan keuangan akan lebih terbuka dan bertanggung 

jawab, dan masyarakat tidak akan meragukan harapan mereka untuk membangun 

tata kelola universitas yang baik.  



Menurut DeAngelo (1981) kualitas audit dikatakan sebagai keadaan 

dimana seorang auditor akan menemukan atau mendeteksi pelanggaran atau 

distorsi yang signifikan dari laporan keuangan atau dalam sistem akuntansi klien 

dan melaporkan pelanggaran atau distorsi signifikan yang terjadi pada laporan 

akuntansi kliennya. Studi sebelumnya menjelaskan tentang faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi kualitas audit internal yaitu; ambiguitas, konflik peran dan 

independensi pada penelitian (Jamaluddin dan Syarifuddin, 2014), independensi 

dan konflik peran sebagai moderasi pada penelitian (Rusdi, 2018) serta faktor 

pengetahuan auditor internal, bidang keterlibatan auditor internal, independensi 

pelaporan, kepatuhan terhadap standar profesional audit internal, hubungan 

dengan auditor eksternal, independensi pribadi auditor internal dan akses 

informasi yang bebas pengetahuan auditor internal yang dikemukakan oleh 

(Krichene & Baklouti, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pandangan para auditor internal mengenai faktor-faktor penentu kualitas audit 

internal, penelitian ini akan memberikan penjelasan atau usulan bagi para 

manajemen perguruan tinggi negeri yang hendak meningkatkan efesiensi fungsi 

audit internalnya. 

Hasil audit dari anggota SPI masih menjadi sorotan yang masih sering 

dibahas karena sebagai bagian dari struktur organisasi seorang anggota SPI 

mendapatkan penghasilan dari organisasi ditempat dia bekerja, sehingga 

independensi anggota SPI terkadang masih diragukan. Studi yang 

mengkonfirmasi dampak independensi terhadap kualitas audit yaitu penelitian 

milik Rusdi (2018), Mardijuwono & Subianto (2018), Handoyo et al. (2022), dan 



Hafizah et al. (2022) mengungkapkan independensi auditor internal memiliki 

pengaruh positif pada kualitas audit. Hasil temuan ini berbeda dengan hasil 

temuan milik Dali (2019) mengungkapkan bahwa independensi auditor internal 

berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Hasil temuan lainnya yaitu temuan 

milik Wicaksono (2018), (Himawan, 2018), dan Amalia, Dewi dan Sarazwati 

(2022), yang menunjukkan bahwa independensi tidak berpengaruh pada kualitas 

audit. 

Menjaga independensi merupakan tantangan tersendiri bagi auditor 

internal karena mereka memiliki konflik peran yang melekat (Jamaluddin dan 

Syarifuddin, 2014). Anggota SPI di perguruan tinggi negeri berpotensi 

mengalami konflik peran, karena memiliki peran ganda sebagai auditor internal 

dan sebagai dosen dimana peran mereka sebagai dosen tidak hanya mengajar 

saja. Seorang dosen harus menjalani 3 tugas sesuai isi Tri Dharma yaitu  

memiliki kewajiban tersendiri yang harus dipenuhi seperti, melaksanakan 

pendidikan dan pengajaran, melaksanakan penelitian dan pengabdian pada 

masyarakat dan meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan, tugas-tugas tersebut dapat dipastikan 

kompleks. Menurut penelitian Johari et al. (2019) beban kerja, tekanan waktu, 

dan tekanan sosial  profesi auditor, dapat mempengaruhi kualitas laporan audit. 

Tidak mudah bagi mereka sebagai anggota SPI dalam menjalankan tugas 

pengendalian internal karena lingkungan kerja memungkinkan mereka untuk 

bertemu dengan pimpinan atau rekan kerja, dan hal ini dapat memicu konflik 

peran.  



Berdasarkan konsep tersebut di atas anggota SPI dapat mengalami konflik 

peran ketika pimpinan atau rekan kerjanya ingin menetapkan harapan, tekanan 

atau meminta anggota SPI melakukan sesuatu dengan cara tertentu. Ini terkadang 

sulit untuk dihadapi, karena orang memiliki harapan yang berbeda. Harapan 

pimpinan atau rekan kerja dapat dipenuhi tergantung dari tanggapan anggota SPI 

apakah harapan yang diinginkan diterima atau tidak. Tekanan ini membuat sifat 

independensi anggota SPI bisa melemah sehingga dapat memicu kualitas laporan 

hasil audit menjadi berkurang.  

Hasil penelitian milik Jamaluddin dan Syarifuddin (2014), Mukhtaruddin, 

Fuadah and Saputri (2019) dan Ibrahim, Haliah and Habbe, (2022) 

mengemukakan bahwa role conflict tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Berbeda dengan penelitian yang di kemukakan oleh Asnawi (2022) yang 

menemukan role conflict memiliki pengaruh positif pada kualitas rekomendasi 

audit sedangkan role ambiguity berpengaruh negatif. Penelitian lainnya yang 

menempatkan variabel konflik peran sebagai variabel moderasi adalah penelitian 

milik  Rusdi (2018) yang mengungkapkan bahwa interaksi independensi dan role 

conflict auditor inspektorat berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Dengan 

kata lain hasil penelitian tersebut menandakan bahwa role conflict yang dialami 

oleh auditor inspektorat dapat memperlemah pengaruh independensinya terhadap 

kualitas audit internal.  

Hubungan kerjasama yang baik antara auditor internal dan auditor 

eksternal harus berlangsung dan harus saling melengkapi. Adapun kerjasama 

yang telah dilakukan, diharapkan akan memberikan laporan audit yang 



berkualitas tinggi dan dapat membuat pekerjaan audit menjadi lebih efektif. 

Sama halnya dengan yang dikatakan oleh Ali Endaya (2014) dan Dumitrescu, 

Diana and Bobitan (2016) yaitu kerjasama dan koordinasi yang efektif antara 

auditor internal dan auditor eksternal memberikan banyak manfaat, dari segi 

kualitas dan biaya audit, serta berkontribusi dalam meningkatkan kinerja auditor. 

Penelitian milik Krichene and Baklouti (2020) mencatat adanya korelasi positif 

antara hubungan auditor internal dan auditor eksternal sehubungan dengan 

kualitas audit internal. Begitu juga penelitian milik Mat Zain, Zaman, and 

Mohamed (2015) menemukan antara kualitas fungsi audit internal dan kontribusi 

fungsi audit internal terhadap audit eksternal menunjukkan bahwa kualitas fungsi 

audit internal yang lebih tinggi mendorong ketergantungan auditor eksternal 

yang lebih besar pada pekerjaan auditor internal dan dengan demikian 

menghasilkan biaya audit eksternal yang lebih rendah.  

Fenomena diatas  dapat  dibahas dalam teori atribusi Heider (1958) yaitu 

teori yang menjelaskan sebab-sebab perilaku individu. Penyebab perilaku dapat 

terjadi karena adanya alasan eksternal dan alasan internal. Alasan eksternal 

misalnya; aturan, tekanan situasional atau kondisi yang mempengaruhi perilaku 

seseorang, sedangkan alasan internal misalnya: karakteristik, sikap, 

keterampilan, sifat dan kemampuan. Telah dijelaskan dalam teori atribusi, 

penyebab perilaku individu berkaitan dengan sikap dan karakteristik masing-

masing individu, sehingga dapat disimpulkan cukup dengan mengamati perilaku 

seseorang kita dapat mengetahui bagaimana sikap dan karakteristiknya dan kita 

juga mampu memprediksi seseorang saat orang tersebut menghadapi kondisi 



tertentu. Dalam penelitian ini independensi merupakan salah satu karakter 

individu yang dapat mempengaruhi kualitas audit, hal ini dikarenakan bermula 

dari kenyataan bahwa anggota SPI harus bersikap independen atau bebas dari 

tekanan dalam melakukan proses audit.  

Selain teori atribusi penelitian ini juga menggunakan teori peran, teori 

peran merupakan cara memahami interaksi sosial dengan melihatnya dari segi 

peran berbeda yang dimainkan orang. Teori ini berpendapat, seseorang yang 

memainkan peran tertentu, seperti dokter, mahasiswa, orang tua, isteri, dan lain-

lain, diharapkan berperilaku dengan cara tertentu tergantung pada peran tersebut. 

Konsep teori peran yang digunakan dalam penelitian ini adalah anggota SPI pada 

perguruan tinggi negeri dan auditor eksternal. Penelitian ini akan lebih khusus 

membahas dari sisi anggota SPI pada PTN karena anggota SPI PTN memiliki 

dua peran secara bersamaan. Anggota SPI pada PTN merupakan seorang auditor 

internal sekaligus seorang dosen yang dalam kehidupan mengasumsikan 

statusnya sebagai profesional dalam sistem sosial. Sama halnya dengan anggota 

SPI di PTN, auditor eksternal sebagai pemeriksa laporan keuangan juga memiliki 

peran profesional dalam sistem sosial. Yang nantinya akan mengeluarkan opini 

mengenai hasil pemeriksaan laporan keuangan PTN.   

Dengan demikian, auditor harus mematuhi spesifikasi peran yang 

diberikan kepadanya oleh masyarakat. Teori peran mengemukakan bahwa 

konflik peran dapat muncul apabila seseorang secara bersamaan mengalami 

ketidaksesuaian antara peran dan harapan serta pemenuhan harapan dari satu 

peran, membuat pemenuhan harapan dari peran lain menjadi tidak mungkin atau 



sulit (Kahn et al., 1964) dalam (Agarwal, 1999). 

Seperti diketahui bahwa saat ini ada tiga kategori Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN) di Indonesia, yaitu PTN Berbadan Hukum (PTN BH), PTN Badan 

Layanan Umum (BLU), dan PTN Satuan Kerja (Satker). Jumlah PTN di 

Indonesia yang bernaung di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi (Kemendikbudristek) sebanyak 126 PTN terdiri dari 64 

universitas, 13 institut, 44 politeknik dan 5 akademi. Dalam penelitian ini, PTN 

yang dimaksud adalah PTN BLU yang terdiri dari universitas BLU dan 

politeknik BLU. Selanjutnya dipilihnya universitas BLU dan politeknik BLU di 

Indonesia dikarenakan PTN berstatus BLU merupakan institusi level kedua 

dalam hal otonomi kampus, dan saat ini masih banyak PTN Satker yang sedang 

dalam proses menuju PTN BLU yang kemudian pada akhirnya seluruh PTN 

akan didorong pemerintah menuju PTN BH. Jumlah dan kategori masing- 

masing PTN tertera pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. 1. Jumlah Perguruan Tinggi Negeri 

No Perguruan Tinggi Jumlah 

1 Universitas 64 

 Badan Hukum 18 

 Badan Layanan Umum 28 

 Satuan Kerja 18 

2 Institut 13 

 Badan Hukum 3 

 Badan Layanan Umum 0 

 Satuan Kerja 10 

3 Politeknik 44 

 Badan Hukum 0 

 Badan Layanan Umum 5 

 Satuan Kerja 39 

4 Akademi 5 

 Badan Hukum 0 

 Badan Layanan Umum 0 

 Satuan Kerja 5 

  Jumlah Perguruan Tinggi 126 

      Sumber : Kemendikbudristek dan  Kemenkeu  



Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian lainnya karena penulis 

menambahkan variabel hubungan antara auditor internal dan auditor eksternal 

dengan objek penelitian perguruan tinggi negeri, sedangkan penelitian 

sebelumnya banyak dilaksanakan pada sektor perusahaan publik. Variabel ini 

perlu diteliti karena setiap tahunnya laporan keuangan PTN BLU diwajibkan 

untuk diaudit oleh pemeriksa eksternal. Laporan keuangan BLU diwajibkan 

untuk diaudit tertuang pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 

(2005) bahwa, “laporan keuangan baik BLU diaudit oleh pemeriksa ekstern 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan”. Menurut PP ini yang 

berwenang mengaudit atau menetapkan auditor bagi satker BLU adalah Badan 

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI). BPK RI memberi penegasan 

melalui surat Anggota BPK RI nomor 3 /S/IV-XV/02/ 2019 tanggal 06 Februari 

2019 kepada Menteri Keuangan bahwa pemeriksaan laporan keuangan BLU 

dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang telah terdaftar di BPK.   

Ketika auditor bekerja sama, penting bagi mereka untuk menghormati 

peran satu sama lain dan bekerja sama untuk memastikan bahwa audit berhasil. 

SPI bertanggung jawab atas pelaksanaan kerjasama ini sedangkan auditor 

eksternal dapat memberikan opini yang independen, benar dan akurat atas 

laporan keuangan yang diberikan. Selain saling bertukar informasi, bagi anggota 

SPI manfaat dari kerjasama ini yaitu mereka akan lebih mudah untuk 

menyampaikan pendapat dan saran. Kerjasama yang baik antara anggota SPI dan 

auditor eksternal akan memberikan hasil laporan audit yang berkualitas tinggi 

dan membuat pekerjaan audit menjadi lebih efektif. Penggunaan pekerjaan audit 



internal oleh auditor eksternal memotivasi auditor internal untuk bekerja lebih 

baik dan lebih akurat, sebaliknya jika auditor eksternal mengabaikan pekerjaan 

auditor internal hal ini akan menghambat auditor internal untuk memperbaiki 

pekerjaannya dan menganggap bahwa pekerjaannya tidak penting (Krichene & 

Baklouti, 2020). Dengan demikian, sinergi antara kedua fungsi audit internal dan 

eksternal akan memberikan peluang baru bagi audit internal agar pekerjaannya 

dapat menjadi lebih efektif dan efisien.  

Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas maka, penulis tertarik untuk 

menganalisis secara lebih mendalam terkait masalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit internal dan kemudian faktor-faktor tersebut akan 

dianalisis pengaruhnya terhadap kualitas audit internal dengan menggunakan 

variabel konflik peran sebagai pemoderasi dengan judul penelitian “Pengaruh 

Independensi, Konflik Peran, dan Hubungan antara Auditor Internal dan Auditor 

Eksternal terhadap Kualitas Audit Internal pada Perguruan Tinggi Negeri BLU 

di Indonesia”.  

1.2. Perumusan Masalah 

Berkaitan dengan penelitian ini, dapat dikemukakan pokok permasalahan 

yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Apakah independensi anggota SPI berpengaruh terhadap kualitas 

audit internal? 

2. Apakah hubungan antara auditor internal dan auditor eksternal 

berpengaruh terhadap kualitas audit internal? 

3. Apakah interaksi independensi anggota SPI dan konflik peran 



berpengaruh terhadap kualitas audit internal? 

4. Apakah interaksi hubungan auditor internal dan auditor eksternal 

dengan konflik peran berpengaruh terhadap kualitas audit internal? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Menguji pengaruh independensi dan hubungan antara auditor 

internal dengan auditor eksternal terhadap kualitas audit internal 

pada Perguruan Tinggi Negeri BLU di Indonesia. 

2. Menguji pengaruh interaksi independen anggota SPI dan konflik 

peran terhadap kualitas audit internal pada Perguruan Tinggi Negeri 

BLU di Indonesia. 

3. Menguji pengaruh interaksi hubungan auditor internal dan auditor 

eksternal dengan konflik peran terhadap kualitas audit internal pada 

Perguruan Tinggi Negeri BLU di Indonesia. 

4. Memberi penjelasan bagi manajemen perguruan tinggi negeri yang 

ingin meningkatkan efisiensi fungsi audit internalnya (SPI). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

yang berkaitan dengan audit internal dan dapat dijadikan 

sebagai referensi penelitian selanjutnya. 



b. Dapat menjadi referensi untuk mata kuliah auditing. 

2.  Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

kinerja dan praktik anggota SPI agar dapat mengatasi faktor apa saja 

yang mengganggu kualitas audit mereka sehingga anggota SPI dapat 

memperbaiki kekurangan dan kelemahan sebelumnya. 
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